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Abstrak 

Penelitian dibidang manajemen pemasaran untuk meningkatkan kinerja bisnis UKM dengan e-

payment dan value innovation sangat menarik di masa pandemic new normal. Kinerja bisnis 

meliputi penjualan, profitability dan tingkat permintaan. Kinerja bisnis perlu adanya dukungan 

pelatihan untuk memberdayakan SDM dan diimbangi ketersediaan aplikasi digital, bertujuan 

memberikan kemudahan konsumen dalam transaksi di masa pandemic. Responden dalam 

penelitian adalah 50 pelaku bisnis UKM dan berdasarkan hasil memberikan pelatihan 

menggunakan e-payment dan value innovation signifikan, artinya sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini didapat dari analisis statistik SPSS secara 

kuantitatif linier sederhana, yang berdasarkan nilai r-square sebesar 64,9% pelatihan e-payment 

dan value innovation dapat meningkatkan kinerja bisnis. Implikasi penelitian bentuk penelitian 

pemasaran dengan mengedukasi UKM menggunakan e-payment dan value innovation dalam 

meningkatkan kinerja bisnis UKM di kota Palangka Raya. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Kecil Menengah saat ini mulai 

menunjukkan kebangkitan dari keterpurukan 

pandemic covid 19, yang mana hal ini tentu 

karena dinamisnya keadaan dengan di dukung 

keahlian pelaku usaha [1,2]. Perubahan 

lingkungan dapat menjadi strategi bisnis 

dengan membuat ide baru dalam meningkatkan 

kinerja bisnis [2-5]. Bukan hanya dengan 

inovasi, tetapi terlebih pada inovasi nilai, pada 

produk UKM, inovasi nilai adalah kegiatan 

inovasi yang di dukung dari penciptaan produk 

yang berlandasakan fungsi produk, nilai 

philosofi produk dan varian produk. 

 Kota Palangkaraya memiliki 317 UKM 

yang tersebar dengan bermacam-macam 

produk dan terkena dampak menurunnya 

jumlah pelanggan yang berpengaruh pada 

profitability. Sehingga membutuhkan strategi 

bisnis yang berpola pada perubahan lingkungan 

[3,5-10]. Salah satunya dengan perubahan 

transaksi dari tradisional ke modern, yang 

dibidang manajemen dalam mengelola 

penjualan dan pemasaran produk lebih efisien 

serta efektif, untuk menjangkau pelanggan 

diwilayah lain tanpa bertatap muka langsung 

[11,12]. Melihat perubahan jaman, maka di 

adopsi transaksi digital dengan e-payment 

untuk meningkatkan pertumbuhan pelanggan 

yang berdampak positif meningkatkan kinerja 

bisnis [1,5,13]. 

 UKM dalam bisnis adalah jenis usaha 

yang dapat melestarikan budaya dari produk-

produk yang bersifat khasanah dengan 

pengelolaan sumber daya daerah secara 

berkelanjutan. Bentuk keberhasilan usaha 

UKM, dibutuhkan strategi bisnis pelaku usaha 

dengan sintesis kepentingan dan kebutuhan 

konsumen, seperti memprioritaskan 

kemudahan dan kepercayaan konsumen [7-13]. 

Dalam mewujudkan kinerja bisnis dibutuhkan 

keahlian menerapkan sistem transaksi yang 

mudah, cepat, akurat dan terpercaya, sehingga 

kemudahan transaksi pada sistem usaha dapat 
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mengelola usaha lebih efektif dan efisien 

dengan tetap menerapkan protocol kesehatan 

yang dicanangkan pemerintah. Penelitian ini 

berbasis pada kegiatan manajemen pemasaran 

yang dilakukan untuk strategi bisnis yang 

dinamis dengan lingkungan bisnis pada unit 

usaha kecil menengah dari penerapan e-

payment dan inovasi nilai dalam meningkatkan 

kinerja bisnis di Palangka Raya. 

 

LANDASAN TEORI 

Penelitian ini adalah mengelola dan 

menerapkan sistem manajemen dengan 

transaksi e-payment dan inovasi nilai. Teori  

dalam penelitian ini menggunakana Teori 

Service Dominant Logic [14] adalah sebuah 

konsep yang terkait dibidang pemasaran 

dengan sudut pandangnya bahwa pelayanan 

maksimal merupakan suatu fundamental dalam 

kegiatan ekonomi, sedangkan uang, barang dan 

materi merupakan perantaranya. Bahwa ujung 

tombak dalam sebuah bisnis adalah pelayanan 

terhadap pelanggan, saat ini orientasi terhadap 

pelanggan merupakan strategi wajib yang 

dilakukan perusahaan, karena dengan 

memberikan pelayanan yang baik, maka 

pelanggan akan merasa puas dan bahagia, 

dengan demikian pelaku usaha perlu dalam 

memberikan pelayanan yang baik dengan 

menerapkan transaksi e-payment. Pelanggan 

adalah ukuran perubahan yang diikuti 

kebutuhan untuk di penuhi dengan landasan 

manajemen dan keahlian pelaku usaha [14]. 

Usaha pelaku bisnis untuk menarik pelanggan 

sebanyak mungkin tanpa terkecuali melalui 

sistem yang dapat dipercaya serta mudah di 

aplikasikan masyarakat yang baru 

menggunakan sekalipun [15-17].  

2.1 e- Payment System 

Sistem pemasaran dengan melakukan 

transaksi e-payment buakan hal yang baru di 

masa pandemic, tetapi merupakan strategi 

bisnis yang menguntungkan, karena banyaknya 

kemudahan dan keunggulan penggunaan 

IPTEK [6,9-15]. Pelanggan saat ini 

membutuhkan kemudahan dan kepercayaan 

ketika melakukan transaksi [10-16]. Pada e-

payment sistem dalam transaksi meliputi 

indikator seperti: kemudahan pembayaran, 

kepercayaan konsumen transaksi, mengurangi 

penyebaran uang secara langsung dan 

menghemat waktu transaksi. Sehingga hal ini, 

dapat menjadi variabel dalam meningkatkan 

kinerja bisnis UKM di Kota Palangkaraya. 

 e-payment memiliki kelebihan dari 

terintegrasi pada sistem pemasaran yang dapat 

meningkatkan kinerja bisnis [14-17]. Alat 

untuk pembayaran dalam sistem e-payment 

seperti transfer, e-wallet serta pembayaran 

kartu kredit salah satu [15,17-19]. Kelebihan 

menggunakan e-payment yaitu dapat 

melakukan transaksi dengan cepat dan 

terpercaya, sehingga saat ini menjadi opsi yang 

menguntungkan pelaku usaha sebagai strategi 

bisnis. Menjangkau masyarakat secara luas 

dengan e-payment, dari keuntungan teknologi 

yang dapat di manfaatkan oleh pelaku usaha 

UKM [16,19,22]. Kemudahan dan terintegrasi 

sistem yang dapat menjadi strategi bisnis dalam 

meningkatkan kinerja bisnis. Berdasarkan 

kajian empiris sebelumnya dan teori maka 

hipotesis yang diajukan ialah: H1: e-payment 

berpengaruh positif dan signifikan 

meningkatkan kinerja bisnis UKM 

2.2 Value Innovation 

 Bisnis kerajinan yang dikelola 

berkelanjutan dengan inovasi nilai dan didukung 

keahlian pelaku usaha dapat menjadi peluang 

unggul dalam meningkatkan kinerja bisnis. 

Keberlanjutan usaha dari segi ekonomi dan 

lingkungan usaha ialah usaha yang memiliki 

strategi kerangka bisnis yang dinamis dalam 

pemasaran. Efektifitas kinerja produk yang 

menuntut pelaku usaha melakukan perluasan 

pasar dan pengembangan produk dengan 

melakukan inovasi, secara signifikan dapat 

meningkatkan pendapatan [4,14]. Inovasi nilai 

adalah bentuk inovasi adalah kegiatan yang 

dilakukan menjadi strategi bisnis untuk 

menonjolkan core atribut dan fungsionalitas 

produk dalam inovasi untuk meningkatkan 

kinerja bisnis. Pelaku usaha yang mampu 

berinovasi dengan produk bernilai budaya akan 

mampu menghadapi perubahan lingkungan 

usaha. 
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 Inovasi nilai memiliki proses sederhana 

dalam pemasaran, yang dapat meningkatkan 

kinerja bisnis [1,5-13]. Artinya, pelaku usaha 

dapat meningkatkan penjualan dengan 

menekankan core atribut produk dan 

fungsionalitas produk. Produk yang berkualitas 

diciptakan untuk konsumen sesuai kebutuhan 

merupakan strategi bisnis dengan strategi blue 

ocean dari inovasi nilai. Inovasi nilai memiliki 

inti untuk penciptaan produk yang kreatif dan 

berkualitas. Strategi blue ocean dalam inovasi 

nilai dapat menjadi strategi unit usaha yang 

diharapkan dapat menghasilkan signifikansi 

positif untuk pelaku usaha produk lokal. 

Berdasarkan kajian empiris sebelumnya dan 

teori maka hipotesis yang diajukan ialah: H2: 

Value innovation berpengaruh positif dan 

signifikan meningkatkan kinerja bisnis UKM 

2.3 Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis meliputi ukuran 

profitabilitas, tingkat penjualan dan tingkat 

permintaan yang diperoleh dari aktifitas secara 

menyeluruh dalam usaha [1,5,18]. Semakin 

efektif usaha mampu dikelola oleh pelaku 

usaha, maka semakin positif untuk pencapaian 

kinerja bisnis. Sehingga, kinerja bisnis yang 

didorong dengan sistem transaksi yang cepat, 

aman dan terpercaya dapat dalam bisnis dan 

melakukan inovasi nilai produk UKM dapat 

meningkatkan pendapatan, penjualan dan 

permintaan produk [3,4-13]. Penelitian di 

bidang pemasaran dibutuhkan untuk menyusun 

strategi bisnis bagi unit usaha serta 

meningkatkan penjualan maupun pendapatan 

secara berkelanjutan. Strategi bisnis 

merupakan upaya unit usaha dalam mengambil 

kebijakan dan tindakan cepat mengikuti 

perubahan-perubahan di lingkungan bisnis. 

Tujuan utama strategi bisnis ialah untuk 

keberlangsungan usaha dalam kondisi 

lingkungan bisnis yang tidak menentu. 

Kinerja bisnis usaha kecil seperti industri 

rumahan dalam pengelolaan sumber daya yang 

secara efektif dan efisien berdasarkan teori SDL 

merupakan titik poin usaha untuk mendapatkan 

keuntungan/pendapatan [9,14-17]. Bentuk 

keberhasilan untuk mendorong kinerja bisnis 

dapat dicapai dari resources kebutuhan, 

transaksi yang aman dan terpercaya dengan 

dorongan yang positif inovasi nilai untuk 

meningkatkan kinerja bisnis. Sehingga untuk 

meningkatkan kinerja bisnis usaha kecil 

menengah diperlukan kemampuan dan keahlian 

dalam mengelola usaha berbasis pada 

lingkungan bisnis yang dinamis dan 

kemampuan dalam mengelola perubahan yang 

sesuai kebutuhan konsumen. Kinerja bisnis 

adalah ukuran hasil akhir yang didapatkan dari 

aktivitas dan akumulasi hasil akhir dari seluruh 

aktivitas dan proses kerja bisnis [9,17-20]. 

Manfaat dalam pengukuran kinerja bisnis ialah, 

meningkatkan kemampuan untuk kepuasan 

konsumen, dampak terhadap reputasi bisnis, 

pengetahuan dan kemampuan dalam keahlian 

untuk mempertahankan bisnis [18-22]. 

Berdasarkan kajian empiris sebelumnya dan 

teori maka hipotesis yang diajukan ialah: H3: e-

Payment dan Value innovation berpengaruh 

positif dan signifikan meningkatkan kinerja 

bisnis UKM 

3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep dalam penelitian ini 

disusun dari kajian empiris sebelumnya yang 

signifikan positif pengaruh e-payment transaksi 

dan value innovation dalam meningkatkan 

kinerja bisnis. Indikator dalam variabel masing-

masing memiliki tujuan meningkatkan kinerja 

bisnis yang dilakukan secara langsung melalui 

instrument penelitian. Dalam variabel e-

payment melalui empat indikator: kemudahan 

bertransaksi, kemudahan berkomunikasi, 

kepercayaan riwayat pembayaraan, kurangnya 

intensistas bertemu langsung). Variabel value 

innovation meliputi indikator: menciptakan 

produk yang berfungsi, membuat produk yang 

memiliki nilai budaya/filosopi, meningkatkan 

estetika produk. Selanjutnya pada variabel 

kinerja bisnis memiliki tiga indikator yaitu 

peningkatan pendapatan, peningkatan 

penjualan dan peningkatan pendapatan. 

Berdasarkan hal terkait dalam penelitian 

digambarkan kerangka konsep penelitian 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

uji instrument pada 50 responden pelaku usaha 

UKM di Kota Palangka Raya. Penelitian 

menggunakan alat uji statistic SPSS dengan 

pengiriman instrument pertanyaan (kusioner 

digital). Tujuan pengujian awal adalah untuk 

melihat hasil yang valid dan reliabilitasnya 

sehingga hasil tidak bias. Hasil uji penelitian 

dilakukan langsung hubungan variabel X 

terhadap variabel Y atau linier sederhana dan 

uji secara simultan hubungan variabel X1 dan 

X2 terhadap variabel Y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan kuesioner dari 50 

responden dan hasil analisa data tampak dari 

tabel 1 bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

berpengaruh signifikan sebesar adjusted R 

Square yaitu 64,9%. Hasil ini menyatakan 

bahwa e-payment sebagai X1 dan value 

innovation X2 sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja bisnis. Hasil presentase 

yang menunjukkan pentingnya dan signifikan 

positif masing-masing variabel X1 dan X2 

melalui indikatornya dapat meningkatkan 

kepuasan konsumen. 

Tabel 1. Output regresi nilai r-square 

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .893a .716 .649 .311 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan uji t 

atau uji analisis secara parsial dalam uji 

hubungan variabel X masing-masing terhadap 

Y. Berdasarkan uji data pada tabel 2 hasil H1 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

positif e-payment dapat meningkatkan kinerja 

bisnis sebesar t-hitung 2.641 > 0,64 t-tabel 

dengan signifikan 0,00 < 0,05. Semakin 

tingginya pelaku usaha UKM dalam 

menggunakan transaksi e-payment, maka akan 

semakin baik dalam meningkatkan kinerja 

bisnis. 
Tabel 2 

Output regresi linier berganda secara parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .1.072 .093  .391 .000 

e-payment 
(X1) 

.472 .051 .618 2.641 .000 

Value 
innovation 

(X2) 

.599 .063 .692 2.894 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Bisnis 

Sumber : Data diolah 
 

Selanjutnya hasil untuk H2 adalah t-tabel 0,64 < 

dari t-hitung2.894 dengan signifikan 0,00 < 

0,05 yang artinya hipotesis 2 signifikan positif 

meningkatkan kinerja bisnis. Semakin tinggi 

kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan 

produk yang berdaya guna (memiliki fungsi), 

memiliki nilai budaya dan produk yang estetika 

maka akan semakin baik sehingga akan 

berdampak dapat meningkatkan kinerja bisnis. 

Dari hasil ini maka pelaku usaha harus 

memperhatikan e-payment dan value 

innovation dengan kebutuhan konsumen saat 

masa pandemic dan hasil menunjukkan kedua 

variabel independent signifikan dapat 

meningkatkan kinerja bisnis. 
Tabel 3 

 Output regresi berganda pengaruh X1 dan X2 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 102.143 2 35.112 23.507 .000b 

Residual 45.071 48 .497   

Total 147.214 50    

a. Dependent Variable: Kinerja bisnis 

 b. Predictors: (Constant), e-payment, value innovation 

Sumber : Data diolah 

 

Dari tabel 3 berikut, tampak hasil 

diperoleh f-hitung sebesar  23,507 dengan nilai 

signifikan 0.00b yang menunjukkan bahwa ada 
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hubungan linier antara e-payment (X1) dan 

value innovation (X2) terhadap kinerja bisnis 

(Y). Hipotesis H3 dalam penelitian yang 

menyatakan bahwa e-payment dan value 

innovation dapat meningkatkan kinerja bisnis 

diterima berdasarkan hasil analisa data. Hasil 

ini kemudian kembali dicek berdasarkan dari 

hasil f-tabel untuk responden 50 responden, 

hasilnya f-tabel sebesar 3,85 < 23,507 f-hitung 

artinya signifikan positif, variabel X1 dan X2 

dapat meningkatkan kinerja bisnis. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penelitian kajian empiris sebelumnya [5-

18] mengenai pentingnya transaksi elektronik 

dan inovasi nilai dapat diterima, yang artinya 

penelitian ini menyatakan variabel X1 (e-

payment) dapat signifikan positif meningkatkan 

kinerja bisnis UKM di Kota Palangka Raya. 

Begitu juga dengn variabel X2 (value 

innovation) signifikan meningkatkan kinerja 

bisnis. Pada hasil juga menunjukan variabel X1 

dan X2 dalam meningkatkan kinerja bisnis dari 

parameter indikatornya hasil analisa sangat 

baik, sehingga ini dapat menjadi implikasi 

untuk pelaku usaha sebagai strategi bisnis.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pada bidang manajemen pemasaran, 

inovasi adalah variabel yang menjadi 

primadona pada produk UKM. Berdasarkan 

hasil inovasi yang diangkat adalah inovasi nilai 

yang menekankan pada produk yang berdaya 

guna, produk yang memiliki filosopi dan 

memiliki estetika produk. Selain itu adanya ke-

dinamisan dengan produk dari penggunaan 

digital akan sangat membantu dlam pemasaran. 

Sehingga sistem transaksi dengan e-payment 

sangat baik dalam meningkatkan kinerja bisnis. 

Implikasi hasil dapat memberikan gambaran 

secara langsung, bahwa strategi bisnis dari e-

payment dan inovasi nilai relevan menjadi 

peluang pelaku usaha untuk mengurangi 

kemungkinan kurangnya pendapatan dan 

penjualan serta permintaan.  

 

 

Saran 

Teori penelitian SDL menyatakan 

bahwa pelayanan adalah strategi kunci dalam 

mendapatkan konsumen dan pendapatan 

dengan berbagai jenis pendekatan seperti 

memberikan layanan yang aman dan terpercaya 

melalui e-payment. Bukan hanya itu inovasi 

nilai yang menciptakan produk berdaya guna 

dan menciptakan produk yang memiliki nilai 

budaya serta estetika sangat baik dalam 

meningkatkan kinerja bisnis. Hasil dapat 

diterapkan pada UKM di palangka raya pada 

produk makanan maupun kerajinan tangan. 

Pada penelitian selanjutnya hasil ini dapat 

mengadopsi variabel harga sebagai independen 

untuk melihat hubungannya untuk 

meningkatkan kinerja bisnis.  
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